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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the influence of the principal leadership, the school

organizational culture, the competence of teachers on the motivation and the commitment of teachers and its
implication to the performance of teachers ( study on SMA teachers in five regency — city in the Province Of
North Sumatra). This Research is done by using descriptive and verificative method. As for sampling
technique used Cluster random Sampling, and by using the formula of determination sample developing by
Isaac and Michael, with the population as much 4.486 people and obtained sample as much 255 responden.
As for Analyzer used Path Analysis.
Result of inferential research as follows : There are significant influence from all Independent variable to The
Motivation of Teachers. There are significant influence from all independent variable to The Commitment of
Teachers. There are significant influence from variable of the Motivation of Teacher and the Commitment of
Teacher to The Performance of Teachers. Result of research conclude that to increase the Performance of
teachers, need to increase the Principal’s Supervision on Academic to teacher, need to apply The Regulation
of discipline consistently, need to increase the motivation of teachers as a group, need to increase the
commitment of teachers to improve the quality of students, and also need to increase the exploitation of
learning strategy of teachers.

Keywords: the principal leadership, the school organizational culture, the competence of teacher, the
motivation and the commitment of teachers and the performance of teachers.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis analisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah,

budaya organisasi sekolah, kompetensi guru terhadap motivasi dan komitmen guru Serta implikasinya
terhadap kinerja guru ( studi pada guru SMA di lima kabupaten — kota di Provinsi Sumatera Utara ). Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif. Adapun teknik sampling yang digunakan
adalah Cluster random Sampling, dan dengan menggunakan rumus penentuan sampel yang kembangkan
oleh Isaac and Michael, dengan populasi sebanyak 4.486 orang diperoleh sampel sebanyak 255 responden.
Alat analisis yang digunakan adalah analisis jalur ( Path Analysis ).
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : Terdapat pengaruh yang signifikan dari semua variabel
bebas terhadap Motivasi Guru. Terdapat pengaruh yang signifikan dari semua variabel bebas terhadap
Komitmen Guru. Terdapat pengaruh yang signifikan dari semua variabel Motivasi Guru dan Komitmen Guru
terhadap Kinerja Guru. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan kualitas guru perlu
peningkatan supervisi akademik kepala sekolah terhadap guru, perlu penerapan peraturan tata tertib secara
konsisten, perlu peningkatan motivasi guru sebagai suatu kelompok, perlu peningkatan komitmen guru untuk
peningkatan kualitas siswa serta perlu peningkatan pemanfaatan strategi pembelajaran bagi guru.

Kata kunci : kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi sekolah, kompetensi guru, motivasi dan
komitmen guru dan kinerja guru.
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan pendidikan yang
dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang
dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan
dasar dan menengah. Berbagai usaha telah
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan
dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan
buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan
prasarana pendidikan dan peningkatan mutu
manajemen sekolah.

Peningkatan mutu pendidikan  melalui
kemandirian dan inisiatif sekolah dalam
mengelola dan memberdayakan sumber daya
yang tersedia akan terwujud dengan baik apabila
didukung secara optimal oleh kepemimpinan
yang baik. Mutu pendidikan sangat berkaitan
dengan kepemimpinan dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah yang bersangkutan.
Kepala sekolah sebagai top manager diharapkan
dapat memainkan perannya dalam
mempengaruhi bawahannya, khususnya para
guru dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan melalui pemberdayaan sumber daya
manusia, peningkatan budaya organisasi
sekolah, kompetensi guru, motivasi guru dan
komitmen guru yang berdampak pada
peningkatan kinerja guru itu sendiri.

Demikian juga halnya dengan SMA yang
ada di Sumatera Utara, di tempat penulis akan
meneliti di lima wilayah Kabupaten dan Kota
yang merupakan eks wilayah pembangunan ||
Provinsi Sumatera Utara sebelum era otonomi

daerah, vyaitu Kabupaten Dairi, Karo,
Simalungun, Toba Samosir dan Kota
Pematangsiantar.

Pemilihan lima Kabupaten - Kota yang
merupakan eks Wilayah Pembangunan |l
Provinsi Sumatera Utara ini didasari oleh selain
alasan historis tata pemerintahan, lima daerah
ini juga merupakan pusat budaya lima Puak
Batak, yaitu Batak Toba, Batak Simalungun,
Batak Karo, Batak Pakpak dan Batak Angkola
dan merupakan daerah yang mengelilingi Danau
Toba. Selain itu lima kabupaten dan kota ini juga

merupakan pusat agama, khususnya Agama
Kristen dan dihuni oleh masyarakat yang dari
segi budaya adalah relatif homogen.

Sebagai pusat agama dan budaya, sudah
seharusnya lima daerah ini menjadi pusat
pendidikan, akan tetapi data hasil Ujian Nasional
menunjukkan bahwa pencapaian nilai ujian
nasional walaupun mencapai nilai lulus tetapi
belum mencapai nilai lulus yang memuaskan.

Akreditasi sekolah merupakan representasi
dari kinerja sekolah. Kinerja sekolah adalah
merupakan perwujudan dari kinerja guru. Hal ini
disebabkan karena kriteria akreditasi sekolah
meliputi  delapan standard seperti yang
tercantum dalam Peraturan Pemerintah nomor
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, yaitu standar isi. Standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik
dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian. Semua
standar tersebut menyangkut kinerja dari guru.
Dan dengan 42,5 persen atau 64 dari 151
sekolah yang tidak terakreditasi ini menunjukkan
kepada kita bahwa kinerja guru di lima
kabupaten dan kota ini masih belum optimal.

Tugas guru tidak hanya melaksanakan
proses belajar mengajar secara efektif dan
efisien, tetapi juga sebagai figur yang diharapkan
mampu membentuk dan membangun watak dan
kepribadian para siswanya sehingga mereka
memiliki sikap mental serta karakter yang baik
yang dibutuhkan dalam pembangunan nasional
suatu bangsa.

Guru yang professional akan tercermin
dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas
yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi
maupun metode. Guru yang profesional
mempunyai  tanggungjawab  sebagai  guru
kepada peserta didik, orang tua, masyarakat,
bangsa dan Negara, serta agamanya. Guru yang
profesional mempunyai tanggungjawab pribadi,
sosial, intelektual, moral dan spiritual.

Kinerja guru adalah prestasi yang dapat
dicapai seseorang atau organisasi berdasarkan
kriteria dan alat ukur tertentu. Parameter yang
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paling umum digunakan, menurut Drucker
(1997:23) adalah efektivitas dan efisiensi dan
produktivitas. Kinerja guru akan menjadi optimal
bila mana diintegrasikan dengan komponen
sekolah, baik kepala sekolah, budaya organisasi
sekolah, guru dan pegawai serta siswa itu
sendiri. Keberhasilan pendidikan di sekolah
sangat ditentukan oleh kinerja guru dan
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola
tenaga pendidik dan kependidikan yang tersedia
di sekolah. Kepala sekolah merupakan salah
satu komponen pendidikan yang berpengaruh

dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala
sekolah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi  sekolah, pembinaan tenaga

kependidikan lainnya, pendaya-gunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana (Mulyasa,
2004:25).

Organisasi dalam mencapai tujuan jangka
panjang  menghadapi  lingkungan  yang
berkembang cepat dan peran sumber daya
manusia dalam organisasi sungguh dominan
sehingga istilah manajemen sumber daya
manusia digunakan untuk mengakui pentingnya
karyawan sebagai aset perusahaan.

Demikian juga halnya di lembaga
pendidikan, pada lembaga pendidikan peranan
sumber daya manusia sangatlah menentukan
perjalanan lembaga itu sendiri, karena kepala
sekolah, guru, pegawai, murid, orang tua/wali
murid berinteraksi untuk membentuk suatu
budaya di lembaga itu sendiri. Jadi bagi suatu
lembaga pendidikan sumber daya manusia
(Human Resources) khususnya guru merupakan
sumber daya yang paling penting yang perlu
dibina secara terus menerus. Kepemimpinan
kepala sekolah akan berpengaruh terhadap
terciptanya budaya sekolah, kepemimpinan
kepala sekolah dan budaya sekolah akan

berpengarun  terhadap  kompetensi  guru.
Kepemimpinan  kepala  sekolah, budaya
organisasi sekolah dan kompetensi guru

terhadap motivasi dan komitmen guru, motivasi
dan komitment guru akan berimplikasi terhadap
kinerja guru.

alur pemikiran di atas, maka

kerangka pemikiran ini
diorganisasikan sebagai berikut. Pertama,
menjelaskan pengaruh pelaksanaan
kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah
dan kompetensi guru terhadap motivasi guru dan
komitmen guru. Kedua, menjelaskan pengaruh
motivasi guru dan komitmen guru terhadap
kinerja guru.

Sesuai
pemaparan

Dalam penelitian ini kepemimpinan kepala
sekolah, budaya sekolah dan kompetensi guru
merupakan variabel bebas  (independent
variable), Penentuan ketiga variabel ini sebagai
variabel bebas didasarkan kepada pemikiran
bahwa  kepemimpinan  kepala  sekolah
merupakan komponen yang harus dimiliki oleh
sebuah institusi sekolah. Demikian juga budaya
organisasi sekolah, merupakan komponen yang
diperlukan untuk menata kehidupan dan tata
hubungan antar komponen disekolah. Sedang
penetapan kompetensi guru sebagai variabel
bebas didasarkan kepada Undang-Undang
Nomor 14 / 2005 tentang Guru dan Dosen dan
Peraturan Pemerintah Nomor 74 / 2008 tentang
Guru Pasal 2 yang menyatakan bahwa guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional, dan kompetensi guru
sebagaimana dimaksud adalah kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi
guru adalah bersifat holistik yang terintegrasi
dan terwujud dalam kinerja guru. Dan yang akan
diteliti adalah pengaruh ketiga variabel ini
terhadap variabel motivasi guru dan komitmen
guru yang merupakan variabel antara
(intervening variable ) dan pengaruh motivasi
dan komitmen guru terhadap kinerja guru
sebagai variabel terikat (dependent variable ).

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah
descriptive survey dan metode explanatory
survey, ftipe investigasi dalam penelitian ini
adalah kausalitas. Metode analisis data yang
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digunakan untuk menguii

hipotesis adalah

analisis jalur (path analysis).

masalah, batasan masalah,

Variabel penelitian
Seperti yang terungkap dalam identifikasi
dan rumusan

masalah, bahwa pokok yang diteliti meliputi
variabel-variabel :

X4

X2

X3

:Kepemimpinan Kepala Sekolah, sebagai
variabel independen ke-1. Pillai (2003:103)
mengemukakan  bahwa  kepemimpinan
transformasional ~ memiliki  karakteristik
penting yaitu : menampilkan karakteristik
yang menunjukkan perilaku karismatik,
memunculkan motivasi inspirasional,
memberikan  stimulasi  intelektual  dan
memperlakukan karyawan dengan memberi
perhatian terhadap individu. Dalam Perspektif
Kebijakan Pendidikan Nasional (Depdiknas,
2006), terdapat tujuh peran utama kepala
sekolah yaitu, sebagai : (1) educator
(pendidik); (2) manajer; (3) administrator; (4)
supervisor (penyelia); (5) leader (pemimpin);

(6) pencipta iklim kerja; dan (7)
wirausahawan.
:Budaya Organisasi Sekolah, sebagai

variabel independen ke-2. Hakekat budaya
menurut Robbins (2006:510) menyatakan
bahwa “Organizational culture is common
perception held by the organizations
members; a system of shared meaning
“ Budaya organisasi pendidikan bersifat relatif
bervariasi sesuai dengan karakteristiknya.
Karakteristik organisasi, ditentukan oleh
faktor-faktor seperti latar belakang, tujuan
dan sasaran serta waktu dan tempat. Akan
tetapi, ada beberapa faktor dominan yang
dapat dijadikan bahan pengkajian lebih lanjut.
Luthans (1995:320) memberikan gambaran
berkenaan dengan karakteristik penting dari
budaya organisasi, yaitu : aturan-aturan
perilaku, norma-norma, nilai-nilai dominan,

filosofi, peraturan-peraturan, dan iklim
organisasi.
:Kompetensi  Guru, sebagai variabel

independen ke-3. Dalam Undang-Undang RI
nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan

Y4

Y2

Dosen Pasal 8 menyatakan Guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Sementara pada pasal 10 disebutkan
kompetensi guru meliputi : 1) Kompetensi
Pedagogik, 2) Kompetensi Kepribadian, 3)

Kompetensi Sosial, dan 4) Kompetensi
Profesional  yang  diperoleh  melalui
pendidikan  profesi.  Kemudian  pada
penjelasan Pasal 10 dijelaskan, yang

dimaksud dengan Kompetensi pedagogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik. Kompetensi kepribadian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap,
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta
menjadi teladan peserta didik. Kompetensi
Profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam.
Dan kompetensi sosial adalah kemampuan
guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi
secara edektif dan efisien dengan peserta
didik, sesama guru, orang tua / wali peserta
didik dan masyarakat sekitar.

:Motivasi Guru, sebagai variabel intervening
ke-1.  Menurut McClelland  seseorang
dianggap mempunyai  motivasi  untuk
berprestasi jika ia mempunyai keinginan
untuk melakukan sesuatu karya yang
berprestasi lebih baik dari prestasi karya
orang lain. Kemudian seseorang dianggap
mempunyai prestasi lebih baik dari pada
yang lain dalam situasi yang sama.
McClelland dalam Duncané&Peterson
(2010:41) memusatkan motivasi sosial pada
tiga kebutuhan manusia, yaitu : kebutuhan
akan prestasi (need for
achievement) ,kebutuhan akan kekuasaan
(need for power) dan kebutuhan akan afiliasi
(need for affiliation)

: Komitmen Guru, sebagai variabel
intervening ke-2. Ada dua pendekatan dalam
merumuskan  defenisi  komitmen dalam
berorganisasi. Yang pertama melibatkan
usaha untuk  mengilustrasikan  bahwa
komitmen dapat muncul dalam berbagai
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bentuk, maksudnya arti dari komitmen
menjelaskan perbedaan hubungan antara
anggota organisasi dan entitas lainnya (salah
satunya organisasi itu sendiri). Yang kedua
melibatkan usaha untuk memisahkan di
antara berbagai entitas di mana individu
berkembang menjadi memiliki komitmen.
Kedua pendekatan ini tidak compatible

namun dapat menjelaskan definisi dari
komitmen. Bagaimana proses
perkembangannya dan bagaimana

implikasinya terhadap individu dan organisasi
(Meyer & Allen, 1997). Menurut Allen dan
Meyer, ada tiga dimensi komitment
organisasi adalah : 1.) Komitmen afektif
(affective comitment) : Keterikatan emosional
karyawan, dan keterlibatan dalam organisasi;
2.) Komitmen berkelanjutan  (continuence
commitment) : Komitmen berdasarkan
kerugian yang berhubungan  dengan
keluarnya karyawan dari organisasi. Hal ini
mungkin karena kehilangan senioritas atas
promosi atau benefit; 3.) Komitmen normatif
(normative commiment) : Perasaan waijib
untuk tetap berada dalam organisasi karena
memang harus begitu; tindakan tersebut
merupakan hal benar yang harus dilakukan.

Z : Kinerja Guru sebagai variabel dependen.
Menurut Departemen Pendidikan nasional,
Indikator penilaian terhadap kinerja guru
dilakukan terhadap tiga kegiatan
pembelajaran di kelas yaitu : perencanaan
program kegiatan pembelajaran
(mengembangkan silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran), pelaksanaan
kegiatan pembelajaran (penggunaan media
dan sumber belajar, pengelolaan kelas, dan

penggunaan metode  dan  strategi
pembelajaran), dan evaluasi/ penilaian
pembelajaran (kemampuan dalam

menentukan pendekatan dan cara-cara
evaluasi dan alat evaluasi, pengelolaan, dan
penggunaan hasil evaluasi.

Populasi dan Sampel

Unit analisis dalam penelitian ini adalah
Guru SMA di Kabupaten Dairi, Karo,
Simalungun, Toba Samosir dan Kota
Pematangsiantar  Provinsi Sumatera Utara

sebanyak 4.486 orang guru, tersebar di lima
kabupaten — kota.

Teknik sampling yang dipilih adalah Cluster
random sampling vyaitu, menentukan jumlah
sampel dari populasi berdasarkan jumlah
populasi yang ada di masing-masing dari lima
kabupaten - kota, proses memilih satuan
sampling dari populasi diambil secara
proporsional sehingga setiap satuan sampling
dalam populasi memiliki keterwakilan untuk
diambil sebagai sampel. Pertimbangan memilih
cluster random sampling adalah variabel yang
akan diteliti keadaannya relatif homogen vyaitu
guru SMA di Kabupaten Dairi, Karo, Simalungun,
Toba Samosir dan Kota Pematangsiantar, yang
merupakan eks Wilayah Pembangunan ||
Propinsi Sumatera Utara. Penentuan jumlah
sampel dari  populasi tertentu  yang
dikembangkan oleh Issac and Michael untuk
tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10% (Sugiono,
2008:126) adalah 225,5 dibulatkan menjadi 255.

HASIL dan PEMBAHASAN
Dari  hasil perhitungan analisis jalur
mengenai pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah, budaya organisasi sekolah, dan

kompetensi guru terhadap motivasi guru dan
dampaknya pada kinerja guru SMA di Propinsi
Sumatera Utara sebagai berikut :
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Gambar 1
Pengaruh Struktur dan Koefisien Jalur Keseluruhan Variabel X1, X2, X3, Y4, Y2 dan Z

X1 = Kepemimpinan Kepala Sekolah

X2 = Budaya Organisasi Sekolah

X3 = Kompetensi Guru

Y = Motivasi Guru

Yo = Komitmen Guru

VA = Kinerja Guru

€ = Epsilon, yaitu menunjukkan variabel

atau faktor residual yang menjelaskan pengaruh
variabel lain yang telah teridentifikasi oleh teori,
tetapi tidak diteliti atau variabel lainnya yang
belum teridentifikasi oleh teori, atau muncul
sebagai akibat dari kekeliruan pengukuran
variabel (Kusnendi, 2005)

Pengaruh Kepemimpinan
Sekolah Terhadap Motivasi Guru

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
(terhadap motivasi guru berdasarkan hasil
pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah  mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi
guru. Artinya kepemimpinan kepala sekolah
memberikan kontribusi terhadap motivasi guru.
Dengan demikian semakin baik kepemimpinan

Kepala

kepala sekolah maka motivasi guru akan
semakin meningkat.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat
bahwa pengaruh langsung variabel
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi
adalah sebesar 8,29% sedangkan pengaruh
tidak langsung melalui budaya organisasi adalah
sebesar 4,03% dan melalui kompetensi guru
sebesar 5,59%, dan total pengaruhnya adalah
sebesar 17,92%. Variabel kompetensi guru
mempunyai pengaruh tidak langsung yang lebih
besar dibandingkan dengan variabel budaya
organisasi sekolah.

Dari perhitungan di atas menunjukkan
bahwa pengaruh langsung variabel
kepemimpinan kepala sekolah lebih kecil dari
pengaruh  tidak  langsung. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah mempunyai
pengaruh yang tidak dominan terhadap motivasi
guru, artinya apabila hanya dengan cara
mengandalkan kepemimpinan kepala sekolah
untuk meningkatkan motivasi guru maka
pengaruhnya akan relatif kecil, dan Variabel
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kepemimpinan kepala sekolah akan memberi
pengaruh yang lebih besar jika diikuti oleh
kebijakan lain seperti pembinaan budaya
organisasi sekolah dan peningkatan kompetensi
guru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan House
etal, 1999 dalam Yukl (2006:8) yang
menyatakan bahwa Kepemimpinan merupakan
kemampuan individu untuk mempengaruhi,
memotivasi, dan memungkinkan orang-orang
memberikan kontribusi terhadap keefektifan dan
kesuksesan organisasi. Menurut Kreitner&Kinicki
(2005:299), kepemimpinan merupakan suatu
proses pengaruh sosial dimana pemimpin
mencari partisipasi sukarela dari bawahannya
dalam suatu usaha mencapai tujuan organisasi.
Sedangkan pimpinan adalah individu dimana
setiap warga organisasi menyandarkan dirinya.

Dari uraian tersebut di atas, antara hasil
penelitan ~ dengan uraian  teoritis  dan
pelaksanaan tugas kepemimpinan kepala
sekolah dapat dikatakan bahwa semakin baik
pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi guru.

Pengaruh Variabel Budaya Organisasi
Sekolah Terhadap Motivasi Guru

Pengaruh variabel Budaya Organisasi
sekolah terhadap motivasi guru berdasarkan
hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
Budaya Organisasi Sekolah  mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi
guru. Artinya Budaya Organisasi Sekolah
memberikan kontribusi terhadap motivasi guru.
Dengan demikian semakin baik Budaya
Organisasi Sekolah maka motivasi guru akan
semakin meningkat.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat
bahwa pengaruh langsung variabel Budaya
Organisasi Sekolah terhadap motivasi adalah
sebesar 7,56% sedangkan pengaruh tidak
langsung melalui Kepemimpinan Kepala Sekolah
adalah sebesar 4,03% dan melalui kompetensi
guru sebesar 5,84%, dan total pengaruhnya
adalah sebesar 17,43%. Variabel kompetensi
guru mempunyai pengaruh tidak langsung yang

lebih besar dibandingkan dengan variabel
kepemimpinan kepala sekolah.

Dari perhitungan di atas menunjukkan
bahwa pengaruh langsung variabel budaya
organisasi sekolah lebih kecil dari pengaruh
tidak langsung. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengaruh  budaya  organisasi  sekolah
mempunyai pengaruh yang tidak dominan
terhadap motivasi guru, artinya apabila hanya
dengan cara mengandalkan budaya organisasi
sekolah untuk meningkatkan motivasi guru maka
pengaruhnya akan relatif kecil, dan Variabel
budaya organisasi sekolah akan memberi
pengaruh yang lebih besar jika diikuti oleh
kebijakan lain seperti pembinaan peningkatan
kepemimpinan kepala sekolah dan peningkatan
kompetensi guru.

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang
dikemukakan  oleh  Sutermeister  (dalam
Djatmiko, 2004:67) mengemukakan faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi kerja terdiri dari
tiga unsur besar yaitu kondisi fisik lingkungan
kerja (physical working condition), kondisi sosial
lingkungan kerja (social working condition), dan
keterpenuhan  kebutuhan  dasar individu
(fullfilment of individual basic needs). Kondisi
fisik lingkungan kerja berkaitan dengan masalah
kebisingan, pencahayaan, ventilasi, suhu,
keamanan, waktu istirahat, dan kelembaban
udara. Kondisi sosial lingkungan kerja meliputi
empat faktor utama vyaitu organisasi formal,
organisasi informal, pemimpin dan serikat kerja.
Faktor utama organisasi formal yang sangat
berpengaruh terhadap motivasi kerja adalah
struktur organisasi. Iklim kepemimpinan, efisiensi
organisasi, kebijakan personalia dan komunikasi.
Struktur organisasi merupakan gambaran resmi
tentang bidang pekerjaan serta lingkup
kewenangan dan pengawasan seorang personal
dalam hubungannya dengan personal lainnya.

Dengan demikian semakin baik kondisi fisik
lingkungan kerja, kondisi sosial lingkungan kerja
dan keterpenuhan kebutuhan dasar individu,
merupakan pencerminan dari budaya organisasi
yang baik. Semakin baik budaya organisasi akan
memberikan dan meningkatkan motivasi bagi
seluruh anggotanya. Demikian juga di sekolah,
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semakin baik budaya organisasi sekolah maka
akan meningkatkan motivasi para guru untuk
bekerja dengan lebih baik.

Dari uraian tersebut di atas antara hasil
penelitian, uraian teoritis dan pelaksanaan maka
dapat dikatakan bahwa budaya organisasi
sekolah guru berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap motivasi guru.

Pengaruh Variabel Kompetensi Guru
Terhadap Motivasi Guru

Pengaruh  variabel Kompetensi  Guru
terhadap motivasi guru, berdasarkan hasil
pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
Kompetensi Guru mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap motivasi guru. Artinya
Kompetensi  Guru  memberikan  kontribusi
terhadap motivasi guru sebesar Dengan

demikian semakin baik Kompetensi Guru maka
motivasi guru akan semakin meningkat.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat
bahwa pengaruh langsung variabel kompetensi
guru terhadap motivasi adalah sebesar 15,05 %
sedangkan pengaruh tidak langsung melalui
Kepemimpinan Kepala Sekolah adalah sebesar
5,59% dan melalui budaya organisasi sekolah
sebesar 5,84%, dan total pengaruhnya adalah
sebesar 11,43%. Variabel budaya organisasi
mempunyai  pengaruh tidak langsung yang
lebih besar terhadap motiovasi dibandingkan
dengan variabel kepemimpinan kepala sekolah.

Dari perhitungan di atas menunjukkan
bahwa pengaruh langsung variabel kompetensi
guru lebih besar dari pengaruh tidak langsung.
Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh
kompetensi guru mempunyai pengaruh yang
dominan terhadap motivasi guru, artinya apabila
hanya dengan cara mengandalkan kompetensi
guru untuk meningkatkan motivasi guru maka
pengaruhnya akan dominan, dan memberi
pengaruh yang lebih besar tanpa perlu diikuti
oleh kebijakan yang lain.

Kompetensi sebagai kemampuan
seseorang untuk menghasilkan pada tingkat
yang memuaskan di tempat kerja, termasuk
diantaranya kemampuan seseorang untuk
mentransfer dan mengaplikasikan ketrampilan
dan pengetahuan tersebut dalam situasi yang
baru dan meningkatkan manfaat yang dapat
disepakati.

Seperti yang dikemukakan oleh Abraham H.
Maslow, salah satu kebutuhan manusia adalah
kebutuhan aktualisasi diri dan David McClelland
mengemukakan bahwa salah satu kebutuhan
manusia adalah kebutuhan berprestasi. Dari
kedua teori tersebut di atas, bahwa semakin
tinggi kompetensi seseorang , maka akan
semakin tinggi tingkat kebutuhanakan prestasi
dan aktualisasi diri. Dari uraian tersebut di atas
antara hasil penelitian, uraian teoritis dan
pelaksanaan maka dapat dikatakan bahwa
kompetensi guru berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap motivasi guru.

X1
0.288 0.382
0.509 l
0.275
0.500 Xo Y,
0.547
X, 0.388
Gambar 2

Diagram Jalur X1 (Kepemimpinan), X, (Budaya), dan X3 (Kompetensi) terhadap Motivasi
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Tabel 1.
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X1 (Kepemimpinan), X, (Budaya), dan X3 (Kompetensi) terhadap
Motivasi
Pengaruh Tidak Langsung Melalui Jumlah
. Pengaruh Pengaruh
Variabel Langsung Kepemimpinan Budaya Kompetensi Tidak Total
Langsung
Kepemimpinan 8,29 % 4,03 % 5,59 % 9,62 % 17,92 %
Budaya 7,56 % 4,03 % 5,84 % 9,87 % 17,43 %
Kompetensi 15,05 % 5,99 % 5,84 % 11,43 % 26,48 %
Total 30,9% 9,62 % 9,87 % 11,43 % 30,9% 61,80%
Sumber : Data diolah
Pengaruh  Variabel  Kepemimpinan pengaruh yang paling besar dibandingkan

Kepala Sekolah, Budaya Organisasi Sekolah
dan Kompetensi Guru terhadap Motivasi
Guru

Pengaruh variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Budaya Organisasi Sekolah dan
Kompetensi Guru terhadap Motivasi Guru,
berdasarkan hasil pengolahan data dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan secara
linear antara kepemimpinan, budaya, dan
kompetensi terhadap motivasi Y1, atau dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama antara
kepemimpinan, budaya, dan kompetensi
terhadap motivasi.

Besaran pengaruh langsung secara
bersama-sama variabel kepemimpinan kepala
sekolah, budaya organisasi sekolah dan
kompetensi guru adalah sebesar 30,9%.
Pengaruh tidak langsung adalah sebesar 30,9%
dan total pengaruh secara bersama-sama
adalah 61,8%. Sedang sisanya sebesar 38,2%
adalah pengaruh variabel di luar model, antara
lain gaya kepemimpinan kepala sekolah,
kepribadian kepala sekolah, kepribadian guru.

Pengaruh parsial baik langsung maupun
tidak langsung variabel kepemimpinan kepala
sekolah terhadap motivasi adalah sebesar

17,92%. Pengaruh parsial baik langsung
maupun tidak langsung variabel budaya
organisasi adalah sebesar 17,43% dan

Pengaruh parsial baik langsung maupun tidak
langsung variabel kompetensi guru terhadap
motivasi guru adalah sebesar 26,48%. Dengan
demikian variabel kompetensi guru mempunyai

dengan variabel budaya organisasi sekolah yang
menempati urutan kedua dan variabel
kepemimpinan  organisasi  sekolah  yang
menempati urutan ketiga. Secara simultan atau
bersama-sama variabel kepemimpinan kepala
sekolah, budaya organisasi sekolah, dan
kompetensi guru memberi pengaruh baik
langsung maupun tidak langsung sebesar
61,80%.

Angka 61,80% tersebut menunjukkan
bahwa setiap penambahan sebesar 1,00%
secara bersama-sama dari variabel
kepemimpinan  kepala  sekolah,  budaya
organisasi sekolah dan kompetensi guru akan
meningkatkan motivasi sebesar 0,618 %.

Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai

pengaruh langsung yang lebih kecil dari
pengaruh  tidak  langsung. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengaruh

kepemimpinan terhadap motivasi adalah relatif
kecil dan untuk meningkatkan motivasi perlu ada
kebijakan lain di samping kepemimpinan kepala
sekolah.

Sesungguhnya  kepemimpinan  harus
memberikan pengaruh yang kuat terhadap
motovasi , Hal ini sejalan dengan House et.al,
1999 dalam Yukl (2006:8) yang menyatakan
bahwa Kepemimpinan merupakan kemampuan
individu untuk mempengaruhi, memotivasi, dan
memungkinkan ~ orang-orang  memberikan
kontribusi terhadap keefektifan dan kesuksesan
organisasi sedang hasil penelitian menunjukkan
bahwa  kepemimpinan  kepala  sekolah
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mempunyai pengaruh yang terkecil terhadap
motivasi dibandingkan dengan kedua variabel
bebas lainnya. Untuk ini diperlukan penelitian
lanjutan dengan menggunakan variabel dan
dimensi penelitian yang lain seperti gaya
kepemimpinan, budaya setempat, peraturan
pemerintah daerah, dan sebagainya.

Budaya organisasi sekolah mempunyai
pengaruh  langsung yang lebih  kecil
dibandingkan pengaruh tidak langsung. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengaruh budaya
organisasi sekolah adalah relative kecil terhadap
motivasi, dan untuk meningkatkan motivasi
diperlukan kebijakan lain di samping budaya
organisasi sekolah.

Kompetensi guru mempunyai pengaruh
langsung yang lebih besar dibandingkan
pengaruh tidak langsung. Dan mempunyai
pengaruh  yang terbesar di  sampaing
kepemimpinan kepala sekolah, dan budaya
organisasi sekolah. Hal ini mengindikasikan
bahwa pengaruh kompetensi guru terhadap
motivasi guru adalah dominan, dan untuk
meningkatkan motivasi guru tidak diperlukan
kebijakan lain di samping kompetensi guru.

Agar ketiga variabel di atas dapat
memberikan kontribusi yang besar terhadap
motivasi guru maka kepala sekolah sebagai
pemimpin harus berperan sebagai motivator
dengan menciptakan budaya organisasi yang
memungkinan seseorang untuk berperan serta
dapat mengaktualisasikan diri dalam perannya.
Hal ini sesuai dengan rujukan yang dikemukakan
dalam teori kebutuhan Abraham H. Maslow
dalam Tullock&McKenzie (2012:44), bahwa
manusia pada dasarnya mempunyai hirarki
kebutuhan yang harus dipenuhi, yaitu kebutuhan
fisiologi, kebutuhan keamanan dan rasa aman,
kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri dan
kebutuhan aktualisasi diri. Dengan demikian
kepala sekolah harus berperan dalam
menciptakan situasi yang memungkinkan para
guru untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhan
mereka seperti tersebut di atas sesuai dengan
tingkat kebutuhannya.

Demikian juga kepala sekolah harus dapat
berperan dalam meningkatkan kompetensi guru.

Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki
tugas dan  tanggung  jawab  untuk
mengembangkan  personil bawahan nya
terutama meningkatkan kompetensi guru yang
meliputi  kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi  professional  dan
kompetensi sosial.

Sinergitas antara ketiga variabel di atas
perlu dibina dengan baik dan pimpinan sekolah
harus memiliki kemampuan dan rencana kerja
untuk membina sinergitas tersebut di atas dalam
menghadapi tantangan waktu dan zaman. Yang
akan memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap motivasi guru.

Dari uraian tersebut di atas antara hasil
penelitian, uraian teoritis dan pelaksanaan maka
dapat dikatakan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah, budaya organisasi sekolah, kompetensi
guru berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap motivasi guru

Pengaruh  Variabel = Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Komitmen Guru

Pengaruh variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Komitmen Guru, berdasarkan
hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah ~ mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Komitmen
Guru. Artinya Kepemimpinan Kepala Sekolah
memberikan  kontribusi terhadap Komitmen
Guru. Dengan demikian semakin  baik
Kepemimpinan Kepala Sekolah maka komitmen
Guru akan semakin meningkat.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat

bahwa pengaruh langsung variabel
kepemimpinan  kepala  sekolah  terhadap
komitmen guru adalah sebesar 2,72%

sedangkan pengaruh tidak langsung melalui
budaya organisasi sekolah adalah sebesar
3,81% dan melalui kompetensi guru sebesar
2,49%, dan total pengaruhnya adalah sebesar
9,02%. Variabel budaya organisasi mempunyai
pengaruh tidak langsung yang lebih besar
dibandingkan dengan variabel kompetensi guru.

Dari perhitungan di atas menunjukkan
bahwa pengaruh langsung variabel
kepemimpinan kepala sekolah lebih kecil dari
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pengaruh  tidak  langsung.  Hal  ini
mengindikasikan bahwa pengaruh

kepemimpinan kepala sekolah mempunyai
pengaruh yang tidak dominan terhadap
komitmen guru, artinya apabila hanya dengan
cara mengandalkan kepemimpinan kepala
sekolah untuk meningkatkan komitmen guru
maka pengaruhnya akan relatif kecil, dan
Variabel kepemimpinan kepala sekolah akan
memberi pengaruh yang lebih besar jika diikuti
oleh kebijakan lain seperti pembinaan budaya
organisasi sekolah dan peningkatan kompetensi
guru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan House
etal, 1999 dalam Yukl (2006:8) yang
menyatakan bahwa Kepemimpinan merupakan
kemampuan individu untuk mempengaruhi,
memotivasi, dan memungkinkan orang-orang
memberikan kontribusi terhadap keefektifan dan
kesuksesan organisasi. Menurut
Kreitner&Kinicki,  (2005:299)  kepemimpinan
merupakan suatu proses pengaruh sosial
dimana pemimpin mencari partisipasi sukarela
dari bawahannya dalam suatu usaha mencapai
tujuan organisasi. Sedangkan pimpinan adalah
individu dimana setiap warga organisasi
menyandarkan dirinya.

Menurut Allen dan Meyer, ada tiga dimensi
komitmen organisasi adalah :

a. Komitmen afektif (affective comitment) :
Keterikatan emosional karyawan, dan
keterlibatan dalam organisasi,

b. Komitmen berkelanjutan  (continuence
commitment) Berdasarkan  kerugian
yang berhubungan dengan keluarnya
karyawan dari organisasi. Hal ini mungkin
karena kehilangan senioritas atas promosi
atau benefit.

c. Komitmen normatif (normative commiment)
: Perasaan wajib untuk tetap berada dalam
organisasi karena memang harus begitu;
tindakan tersebut merupakan hal benar
yang harus dilakukan.

Komitmen  organisasi ~ merupakan  sifat
hubungan antara individu dengan organisasi
kerja, dimana individu mempunyai keyakinan diri

terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi kerja,
adanya kerelaan untuk menggunakan usahanya
secara sungguh-sungguh demi kepentingan
organisasi kerja serta mempunyai keinginan
yang kuat untuk tetap menjadi bagian dari
organisasi kerja. Dalam hal ini individu
mengidentifikasikan  dirinya  pada  suatu
organisasi tertentu tempat individu bekerja dan
berharap untuk menjadi anggota organisasi kerja

guna turut merealisasikan  tujuan-tujuan
organisasi kerja.
Porter (Mowday, dkk, 1982:27)

mendefinisikan komitmen organisasi adalah
sebagai kekuatan yang relatif dari individu dalam
mengidentifikasikan  keterlibatan dirinya ke
dalam bagian organisasi. Hal ini dapat ditandai
dengan tiga hal, yaitu :

a. Penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan

organisasi.
b. Kesiapan dan kesediaan untuk berusaha

dengan  sungguh-sungguh atas ~ nama
organisasi.
c. Keinginan untuk mempertahankan

keanggotaan didalam organisasi (menjadi
bagian dari organisasi).

Setiap individu memiliki dasar dan tingkah laku
yang berbeda berdasarkan komitmen organisasi
yang dimilikinya. Individu yang memiliki
komitmen organisasi dengan dasar afektif
memiliki tingkah laku berbeda dengan individu
yang berdasarkan continuance. Individu yang
ingin menjadi anggota akan memiliki keinginan
untuk menggunakan usaha yang sesuai dengan
tujuan organisasi. Sebaliknya, mereka yang
terpaksa sebagai anggota akan menghindari
kerugian finansial dan kerugian lain, mungkin
hanya melakukan usaha yang tidak maksimal.
Sementara itu, komponen normatif yang
berkembang sebagai hasil dari pengalaman
sosialisasi, tergantung dari sejauh apa perasaan
kewajiban yang dimiliki setiap individu trersebut.
Komponen  normatif yang  menimbulkan
perasaan kewajiban pada pegawai untuk
memberi balasan atas apa yang telah
diterimanya dari organisasi.

Sementara itu, Kepala sekolah sebagai
pimpinan sekolah dalam menjalankan tugasnya
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tentu mempunyai aturan-aturan yang menjadi
rambu-rambu  kepemimpinannya, baik yang
bersumber dari peraturan-peraturan negara
maupun yang bersumber dari kebijakan sekolah
yang telah disepakati bersama. Salah satu
fungsi kepala sekolah yaitu membangun
komitmen dari Guru dan sesuai dengan jawab
responden tentang kepemimpinan  kepala
sekolah berada pada kategori baik.

Dari uraian tersebut di atas, sesuai dengan
hasil penelitan dan uraian teoritis, dapat
dikatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
yang semakin baik akan meningkatkan
komitmen organisasi.

Pengaruh Variabel Budaya Organisasi
Sekolah terhadap Komitmen Guru

Pengaruh variabel Budaya Organisasi
Sekolah terhadap Komitmen Guru, berdasarkan
hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
Budaya Organisasi  Sekolah  mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap komitmen
guru. Artinya Budaya Organisasi Sekolah
memberikan kontribusi terhadap Komitmen Guru
sebesar 0,454. Dengan demikian semakin baik
Budaya Organisasi sekolah maka akan
meningkatkan Komitmen Guru sebesar 0,454.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat
bahwa pengaruh langsung variabel budaya
organisasi sekolah terhadap komitmen guru
adalah sebesar 20,61% sedangkan pengaruh
tidak langsung melalui Kepemimpinan Kepala
Sekolah adalah sebesar 3,81% dan melalui
Kompetensi guru sebesar 7,52%, dan total
pengaruhnya adalah sebesar 31,94%. Variabel
kompetensi guru mempunyai  pengaruh tidak
langsung  yang lebih besar dibandingkan
dengan variabel kepemimpinan kepala sekolah.

Dari perhitungan di atas menunjukkan
bahwa pengaruh langsung variabel Budaya
organisasi sekolah lebih besar dari pengaruh
tidak langsung. Hal ini mengindikasikan bahwa
budaya organisasi  sekolah  mempunyai
pengaruh yang dominan terhadap komitmen
guru, artinya apabila hanya dengan cara
mengandalkan Budaya organisasi sekolah
untuk meningkatkan komitmen guru maka

pengaruhnya akan dominan, dan memberi
pengaruh yang lebih besar tanpa perlu diikuti
oleh kebijakan yang lain.

Hasil penelitian sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Allen & Meyer, bahwa komitmen
organisasi yang terdiri dari komitmen afektif,
komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif
merupakan sifat hubungan antara Individu
dengan organisasi kerja, dimana individu
mempunyai keyakinan diri terhadap nilai-nilai
dan tujuan organisasi kerja, adanya kerelaan
untuk menggunakan usahanya secara sungguh-
sungguh demi kepentingan organisasi kerja
serta mempunyai keinginan yang kuat untuk
tetap menjadi bagian dari organisasi kerja.
Dalam hal ini individu mengidentifikasikan dirinya
pada suatu organisasi tertentu tempat individu
bekerja dan berharap untuk menjadi anggota
organisasi kerja guna turut merealisasikan
tujuan-tujuan organisasi kerja.

Kemudian sekolah sebagai suatu institusi
mempunyai  budaya organisasi  sekolah
yang dikemas dalam sebuah peraturan tata
tertib, baik peraturan yang bersumber dari
negara maupun kebijakan sekolah itu sendiri.
Peraturan tata tertib ini menjadi acuan seluruh
individu di dalam organisasi sekolah dalam
berorganisasi, berkomunikasi dan hubungan
atasan bawahan, dan menyelesaikan konflik
yang timbul serta menjadi sumber kearifan
dalam bertindak.

Dengan demikian budaya organisasi
sekolah yang baik akan dapat meningkatkan
komitmen dari para gurunya. Budaya organisasi
yang baik akan memberi kontribusi atau
pengaruh yang positif dan  signifikan kepada
komitmen guru.

Dari uraian tersebut di atas, antara hasil
penelitian, uraian teoritis dan pelaksanaan maka
dapat dikatakan bahwa budaya organisasi
sekolah  berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap komitmen guru.

Pengaruh Variabel Kompetensi Guru
terhadap Komitmen Guru

Dari hasil uji t antara variabel Kompetensi
Guru terhadap motivasi guru berdasarkan hasil
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pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
Kompetensi Guru mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Komitmen guru. Artinya
Kompetensi  Guru  memberikan  kontribusi
terhadap motivasi guru sebesar 0,303. Dengan
demikian semakin baik Kompetensi Guru maka
akan meningkatkan motivasi guru.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat
bahwa pengaruh langsung variabel kompetensi
guru terhadap komitmen guru adalah sebesar
9,18% sedangkan pengaruh tidak langsung
melalui Kepemimpinan Kepala Sekolah adalah
sebesar 2,49% dan melalui budaya organisasi
sekolah sebesar 7,52%, dan total pengaruhnya
adalah sebesar 19,19%. Variabel budaya
organisasi sekolah mempunyai pengaruh tidak
langsung  yang lebih besar dibandingkan
dengan variabel kepemimpinan kepala sekolah.

Dari perhitungan di atas menunjukkan
bahwa pengaruh langsung variabel kompetensi
guru lebih kecil dari pengaruh tidak langsung.
Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh
kompetensi guru mempunyai pengaruh yang
tidak dominan terhadap komitmen guru, artinya
apabila hanya dengan cara mengandalkan
kompetensi guru untuk meningkatkan komitmen
guru maka pengaruhnya akan relatif kecil, dan
Variabel kompetensi guru akan memberi
pengaruh yang lebih besar jika diikuti oleh
kebijakan lain seperti pembinaan budaya
organisasi sekolah dan peningkatan
kepemimpinan kepala sekolah.

Kompetensi sebagai kemampuan
seseorang untuk menghasilkan pada tingkat
yang memuaskan di tempat kerja, termasuk
diantaranya kemampuan seseorang untuk
mentransfer dan mengaplikasikan ketrampilan
dan pengetahuan tersebut dalam situasi yang
baru dan meningkatkan manfaat yang dapat
disepakati. Kompetensi menjelaskan apa yang
dilakukan orang di tempat kerja pada berbagai
tingkatan dan memperinci standar masing-
masing tingkatan, mengidentifikasi karakteristik,
pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan
oleh individual yang memungkinkan
menjalankan tugas dan tanggungjawab secara
efektif sehingga mencapai standar kualitas

professional dalam bekerja, dan mencakup
semua aspek catatan manajemen Kinerja,
ketrampilan, dan pengetahuan tertentu, sikap,
komunikasi, aplikasi, dan pengembangan.

Dalam hubungannya dengan komitmen,
semakin tinggi kompetensi seseorang, maka
organisasi akan semakin melibatkan personil
yang berkompetensi tinggi tugas-tugas penting,
hal ini akan memberi kesempatan kepada
mereka untuk beraktualisasi diri dan hal ini akan
semakin meningkatkan rasa tanggung jawab
seseorang yang pada gilirannya akan
meningkatkan  komitmen mereka terhadap
organisasinya.

Dari uraian tersebut di atas antara hasil
penelitian, uraian teoritis dan pelaksanaan maka
dapat dikatakan bahwa kompetensi guru
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap komitmen guru.

Pengaruh  Variabel = Kepemimpinan
Kepala Sekolah, Budaya Organisasi Sekolah
dan Kompetensi Guru terhadap Komitmen
Guru

Dari  hasil uji F antara variabel
Kepemimpinan  Kepala sekolah, Budaya
Organisasi Sekolah dan Kompetensi Guru

Terhadap Komitmen Guru, berdasarkan hasil
pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan secara linear antara
kepemimpinan, budaya, dan kompetensi
terhadap komitmen.

Besaran pengaruh langsung secara
bersama-sama variabel kepemimpinan kepala
sekolah, budaya organisasi sekolah dan
kompetensi guru terhadap komitmen guru
adalah sebesar 32,51%. Pengaruh tidak
langsung adalah sebesar 27,64 dan total
pengaruh secara bersama-sama adalah 60,15%
Sedang sisanya sebesar 39,85% adalah
pengaruh variabel di luar model, antara lain gaya
kepemimpinan kepala sekolah, kepribadian
kepala sekolah dan kepribadian guru.

Pengaruh parsial baik langsung maupun
tidak langsung variabel kepemimpinan kepala
sekolah terhadap komitmen guru  adalah
sebesar 9,02% Pengaruh parsial baik langsung
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maupun tidak langsung variabel budaya
organisasi sekolah terhadap komitmen guru
adalah sebesar 31,94% dan Pengaruh parsial
baik langsung maupun tidak langsung variabel
kompetensi guru terhadap komitmen guru
adalah sebesar 19,19%. Dengan demikian
variabel budaya organisasi sekolah mempunyai
pengaruh yang paling besar dibandingkan

dengan variabel kompetensi guru yang
menempati urutan kedua dan variabel
kepemimpinan  organisasi  sekolah  yang

menempati urutan ketiga. Secara simultan atau
bersama-sama variabel kepemimpinan kepala

sekolah, budaya organisasi sekolah, dan
kompetensi guru memberi pengaruh baik
langsung maupun tidak langsung sebesar
60,15%.

Angka 60,15% tersebut menunjukkan
bahwa setiap penambahan sebesar 1,00%
secara bersama-sama dari variabel
kepemimpinan  kepala  sekolah,  budaya
organisasi sekolah dan kompetensi guru akan
meningkatkan motivasi sebesar 0,6015 %.

Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai

pengaruh langsung yang lebih kecil dari
pengaruh  tidak  langsung. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengaruh

kepemimpinan terhadap komitmen guru adalah
relatif kecil dan untuk meningkatkan komitmen
guru perlu ada kebijakan lain di samping
kepemimpinan kepala sekolah.

Budaya organisasi sekolah mempunyai
pengaruh  langsung yang lebih  besar
dibandingkan pengaruh tidak langsung, dan
merupakan pengaruh yang terbesar di samping
kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi
guru. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh
budaya organisasi sekolah adalah dominan
terhadap komitmen, dan untuk meningkatkan
komitmen guru melalui budaya organisasi
sekolah tidak diperlukan kebijakan lain.

Kompetensi guru mempunyai pengaruh
langsung yang lebih kecil dari pengaruh tidak
langsung. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengaruh kompetensi guru terhadap komitmen
guru adalah relatif kecil dan untuk meningkatkan

komitmen guru perlu ada kebijakan lain di
samping kompetensi guru.

Agar ketiga variabel di atas dapat
memberikan kontribusi yang besar terhadap
komitmen guru. Kepala sekolah sebagai
pemimpin harus berperan sebagai motivator
dengan menciptakan budaya organisasi yang
memungkinan seseorang untuk berperan serta
dapat mengaktualisasikan  dirinya  dalam
perannya. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan dalam teori kebutuhan Abraham H.
Maslow yang mengatakan bahwa manusia pada
dasarmya mempunyai hirarki kebutuhan yang
harus dipenuhi, yaitu kebutuhan psikologi,
kebutuhan keamanan dan rasa aman,
kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri dan
kebutuhan aktualisasi diri. Dengan demikian
kepala sekolah harus berperan dalam
menciptakan situasi yang memungkinkan para
guru untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
mereka seperti tersebut di atas sesuai dengan
tingkat kebutuhannya.

Demikian juga kepala sekolah harus dapat
berperan dalam meningkatkan kompetensi guru.
Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki
tugas dan  tanggung  jawab  untuk
mengembangkan personil bawahannya terutama
meningkatkan kompetensi guru yang meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi professional dan kompetensi sosial.

Sinergitas antara ketiga variabel di atas
perlu dan memberikan kontribusi yang baik agar
bagi pembentukkan komitmen guru.

Dari uraian tersebut di atas antara hasil
penelitian, uraian teoritis dan pelaksanaan maka
dapat dikatakan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah, budaya organisasi sekolah, kompetensi
guru berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap komitmen guru.
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Gambar 3
0509 Diagram Jalur X (Kepemimpinan), X, (Budaya),
X dan X3 (Kompetensi) terhadap Komitmen
0.50 2
0.547
X3
Tabel 2
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X1 (Kepemimpinan), X2 (Budaya), dan X3 (Kompetensi) terhadap
Komitmen
Pengaruh Tidak Langsung Melalui Jumlah
, Pengaruh Pengaruh
Variabel Langsung  Kepemimpinan Budaya Kompetensi Tidak Total
Langsung

Kepemimpinan 2,72 % 3,81 % 2,49 % 6,3 % 9,02 %

Budaya 20,61 % 3,81 % 7,52 % 11,33 % 31,94 %

Kompetensi 9,18 % 2,49 % 7,52 % 10,01 % 19,19 %

Total 32,51 % 6,3 % 11,33 % 10,01 % 27,64 % 60,15 %
Sumber : data diolah

Pengaruh Variabel Motivasi Guru lebih besar tanpa perlu diikuti oleh kebijakan

terhadap Kinerja Guru

Pengaruh variabel Motivasi Guru terhadap
Kinerja Guru berdasarkan hasil pengolahan data
dapat disimpulkan bahwa Motivasi Guru
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Guru. Artinya Motivasi Guru memberikan
kontribusi terhadap Kinerja Guru sebesar 0,486.
Dengan demikian semakin baik Motivasi Guru
maka akan meningkatkan Kinerja Guru.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat
bahwa pengaruh langsung variabel motivasi
guru terhadap kinerja guru adalah sebesar
23,6% sedangkan pengaruh tidak langsung
melalui Komitmen adalah sebesar 14% dan total
pengaruhnya adalah sebesar 37,6%.

Dari perhitungan di atas menunjukkan
bahwa pengaruh langsung variabel motivasi
guru lebih besar dari pengaruh tidak langsung.
Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi guru
mempunyai pengaruh yang dominan terhadap
kinerja guru, artinya apabila hanya dengan cara
mengandalkan  motivasi guru  untuk
meningkatkan kinerja guru maka pengaruhnya
akan dominan, dan memberi pengaruh yang

yang lain.

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Abraham Sperling dalam
Mangkunegara  (2001:93)  mengemukakan
bahwa motivasi itu didefenisikan sebagai suatu
kecenderungan untuk beraktivitas, mulai dari
dorongan dalam diri (drive) dan diakhiri dengan
penyesuaian diri. Sedang Mangkunegara
(2001:68), mengatakan bahwa  motivasi
terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai
dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi
merupakan kondisi yang menggerakkan diri
pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan
organisasi ( tujuan kerja ). Menurut Nawawi
(2001:351), bahwa kata motivasi (motivation)
kata dasarnya adalah motif (motive) yang berarti
dorongan, sebab atau alasan seseorang
melakukan sesuatu.

Sementara itu, Armstrong dan Baron
(dalam Wibowo, 2007) menyatakan, bahwa
kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan
memberikan kontribusi pada ekonomi. Robert
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(2006),  menyatakan bahwa  kinerja
(performance) pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan.
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan  tugasnya sesuai  dengan
tanggung jawab vyang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 1995). Secara umum dapat
dikatakan ~ bahwa  kinerja  (performance)
merupakan wujud atau keberhasilan pekerjaan
seseorang atau organisasi dalam mencapai
tujuannya. Berdasarkan pada pendapat para ahli
tersebut, maka yang dimaksud dengan kinerja
(performance) adalah apa yang telah dikerjakan
oleh karyawan dihadapkan dengan tuntutan
tugas. Penilaian kinerja karyawan merupakan
bagian integral dari proses penilaian yang
meliputi penerapan sasaran kinerja karyawan
yang spesifik, terukur, memiliki tingkat
perubahan, terbatas  waktunya.  Kinerja
(performance) adalah apa yang telah dikerjakan
oleh karyawan dihadapkan dengan tuntutan
tugas, dan hal ini sangat berhubungan dengan
individu para pekerja yang dalam hal ini adalah
guru.

Dari uraian tersebut di atas antara hasil
penelitian, uraian teoritis dan pelaksanaan maka
dapat dikatakan bahwa motivasi guru
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kinerja guru.

Pengaruh Variabel Komitmen Guru
terhadap Kinerja Guru

Pengaruh  variabel ~ Komitmen  Guru
terhadap Kinerja guru berdasarkan hasil

pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
Komitmen Guru mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Guru. Artinya
Komitmen Guru memberikan kontribusi terhadap
Kinerja Guru sebesar 0,469. Dengan demikian
semakin baik Komitmen Guru maka akan
meningkatkan Kinerja Guru.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat
bahwa pengaruh langsung variabel komitmen
guru terhadap kinerja guru adalah sebesar 22%
sedangkan pengaruh tidak langsung melalui

motivasi guru adalah sebesar 14% sehingga
total pengaruhnya adalah sebesar 36%.

Dari perhitungan di atas menunjukkan
bahwa pengaruh langsung variabel komitmen
guru lebih besar dari pengaruh tidak langsung.
Hal ini mengindikasikan bahwa komitmen guru
mempunyai pengaruh yang dominan terhadap
kinerja guru, artinya apabila hanya dengan
mengandalkan  komitmen guru  untuk
meningkatkan kinerja guru maka pengaruhnya
akan dominan, dan memberi pengaruh yang
lebih besar tanpa perlu diikuti oleh kebijakan
yang lain.

Komitmen organisasi merupakan keyakinan
dan dukungan yang kuat terhadap nilai dan
sasaran yang ingin dicapai organisasi,
(Mowday,1979). Komitmen organisasi terbangun
jika individu mengembangkan tiga sikap yang
berhubungan  dengan  organisasi  yaitu
identification, involvement, dan loyalty, terdapat
pula tiga komponen komitmen organisasi yaitu
affective, continuance, dan  normative
commitment, (Meyer, 1993 dalam Cahyono,
2003) komitmen organisasi yang kuat dalam diri
individu akan menyebabkan individu berusaha
keras mencapai tujuan organisasi dan kemauan
mengerahkan usaha atas nama organisasi guna
meningkatkan kinerja manajerial (Nouri dan
Parker, 1998 dalam Rahman, 2002).

Sementara itu, Kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Mangkunegara, 1995). Robert
(2006),  menyatakan bahwa  kinerja
(performance) pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan.
Armstrong dan Baron (dalam Wibowo, 2007)
menyatakan, bahwa kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen, dan memberikan kontribusi pada
ekonomi. Secara umum dapat dikatakan bahwa
kinerja (performance) merupakan wujud atau
keberhasilan  pekerjaan  seseorang  atau
organisasi dalam mencapai
tujuannya.Berdasarkan pada pendapat para ahli
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tersebut, maka yang dimaksud dengan kinerja
(performance) adalah apa yang telah dikerjakan
oleh karyawan dihadapkan dengan tuntutan
tugas. Penilaian kinerja karyawan merupakan
bagian integral dari proses penilaian yang
meliputi penerapan sasaran kinerja karyawan
yang spesifik, terukur, memiliki tingkat
perubahan, terbatas waktunya.

Dari hasil penelitan menunjukkan bahwa
jawaban responden tentang komitmen yang
terdiri  dari  komitmen afektif, komitmen
berkelanjutan dan komitmen normatif seperti
yang dikemukakan oleh Allen & Meyer
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja

Dari uraian tersebut di atas antara hasil
penelitian, uraian teoritis dan pelaksanaan maka

dapat dikatakan bahwa komitmen guru
berpengarun secara positif dan signifikan
terhadap Kinerja guru.

Y1 0.48 40-264
0.61 Z,
0.46
Y2
Gambar 4
Diagram Jalur Motivasi dan Komitmen Terhadap
Kinerja

Tabel 3
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Motivasi (Y+) dan Komitmen (Y2) terhadap Kinerja (Z)
Pengaruh Tidak Langsung .
Variabel E::gsa{l::h Melalui JumIahLI;’ﬁnglaj:‘uh Tidak Total
gsung Motivasi Komitmen gsung
Motivasi 23,6 % 14 % 14 % 37,6 %
Komitmen 22 % 14 % 14 % 36 %
Total 45,6 % 14 % 14% 28 % 73,6 %
Sumber : data diolah
Pengaruh Variabel Motivasi Guru, sebesar 26,40% adalah pengaruh variabel di

Komitmen Guru terhadap Kinerja Guru

Dari  hasil uji F antara variabel
Kepemimpinan  Kepala sekolah, Budaya
Organisasi Sekolah dan Kompetensi Guru

Terhadap Komitmen Guru berdasarkan hasil
pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan secara linear antara motivasi
dan komitmen dengan kinerja, sehingga dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh secara
bersama-sama antara motivasi dan komitmen
terhadap kinerja.

Besaran pengaruh langsung  secara
bersama-sama variabel motivasi guru, dan
komitmen guru terhadap kinerja guru adalah
sebesar 45,6%. Pengaruh tidak langsung adalah
sebesar 28% dan total pengaruh secara
bersama-sama adalah 73,6%. Sedang sisanya

luar model.

Pengaruh parsial baik langsung maupun
tidak langsung variabel motivasi guru terhadap
kinerja guru adalah sebesar 37,6% Pengaruh
parsial baik langsung maupun tidak langsung
variabel komitmen guru terhadap kinerja guru
adalah sebesar 36%. Dengan demikian variabel
motivasi guru mempunyai pengaruh yang paling
besar dibandingkan dengan variabel komitmen
guru. Secara simultan atau bersama-sama
variabel motivasi guru dan kinerja guru memberi
pengaruh baik langsung maupun tidak langsung
sebesar 73,60%.

Angka 73,60% tersebut menunjukkan
bahwa setiap penambahan sebesar 1,00%
secara bersama-sama dari variabel motivasi
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guru dan komitmen guru akan meningkatkan
kinerja guru sebesar 0,736 %.

Motivasi guru  mempunyai  pengaruh
langsung yang lebih besar dari pengaruh tidak
langsung. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengaruh motivasi terhadap kinerja guru adalah
dominan untuk meningkatkan kinerja guru, dan
tidak diperlukan adanya kebijakan lain untuk
mendukung motivasi guru dalam meningkatkan
kinerja guru.

Komitmen guru mempunyai pengaruh
langsung yang lebih besar dari pengaruh tidak
langsung. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengaruh komitmen guru terhadap kinerja guru
adalah dominan untuk meningkatkan kinerja
guru, dan tidak diperlukan adanya kebijakan
lain untuk mendukung komitmen guru dalam
meningkatkan kinerja guru.

Dari paparan di atas jelas terdapat
pengaruh motivasi dan komitmen guru terhadap
kinerja guru. Agar hal ini dapat memberikan
kontribusi positif bagi kemajuan sekolah, maka
diperlukan strategi dan rencana pimpinan
sekolah untuk mengelola sinergitas ketiga
variabel tersebut di atas. Hal ini disebabkan baik
motivasi, komitmen dan kinerja merupakan
faktor internal dari pribadi masing-masing guru,
dengan pengelolaan yang baik atas sinergitas
ketiga faktor tersebut akan menghasilkan kinerja
yang baik.

KESIMPULAN

Kondisi dan pelaksanaan Kepemimpinan
Kepala Sekolah, Budaya Organisasi Sekolah
dan Kompetensi Guru SMA di lima kabupaten —
kota Provinsi Sumatera Utara yang menjadi
lokus penelitian adalah sebagai berikut :

Kepemimpinan kepala sekolah berada
pada kriteria jawaban dengan kategori kurang
baik sampai sangat baik, hal ini tercermin dari
masih terdapat kelemahan pada peran kepala
sekolah dalam merencanakan dan
melaksanankan supervisi akademik.

Budaya Organisasi sekolah berada pada
kategori pada kriteria jawaban dengan kategori
baik sampai dengan sangat baik, namun masih

terdapat  kelemahan  untuk
penerapan tata tertib sekolah.

pelaksanan

Kompetensi guru berada pada kriteria
jawaban dengan kategori kurang baik sampai
dengan sangat baik, hal ini tercermin dari masih
terdapat kelemahan dalam pembentukan
kepribadian yang mantap pada guru.

Motivasi guru berada dalam  kriteria
jawaban dengan kategori kurang baik sampai
dengan sangat baik. Hal ini tercermin dari masih
terdapat kelemahan pada motivasi guru dalam
upaya untuk diterima sebagai bagian dari
kelompok.

Komitmen guru  berada dalam kriteria
jawaban dengan kategori kurang baik sampai
dengan sangat baik. Hal ini tercermin dari masih
terdapat kelemahan dalam komitmen guru dalam
hal peningkatan kualitas siswa.

Kinerja guru berada dalam kriteria jawaban
berada pada kategori kurang baik sampai
dengan sangat baik. Hal ini tercermin dari masih
terdapat kelemahan pada kinerja guru dalam
penggunaan strategi pembelajaran.

Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan secara parsial maupun simultan baik
secara langsung maupun tidak langsung dari
Variabel Kepemimpinan Kepala  Sekolah,
Budaya Organisasi Sekolah, dan Kompetensi
Guru terhadap Motivasi Guru dimana variabel
yang paling dominan pengaruhnya adalah
variabel kompetensi guru.

Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan secara parsial maupun simultan baik
secara langsung maupun tidak langsung dari
Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah,
Budaya Organisasi sekolah, dan Kompetensi
Guru terhadap Komitmen Guru, dimana variabel
yang paling dominan pengaruhnya adalah
variabel Budaya Organisasi Sekolah.

Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan secara parsial maupun simultan baik
secara langsung maupun tidak langsung dari
Variabel Motivasi Guru dan Komitmen Guru
Terhadap Kinerja Guru, di mana variabel yang
paling dominan pengaruhnya adalah variabel
Motivasi Guru.
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